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LAPORAN KEUANGAN
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Gambar 1.1 laporan keuangan sebagai alat analisa kondisi dan kinerja perusahaan

Kurikulum

Siswa mengetahui jenis-jenis Laporan Keuangan

Abstrak

Akuntansi sebagai sebuah proses tentu menghasilkan output. Out put atau produk akuntansi adalah laporan keuangan. Laporan keuangan dihasilkan dari pencatatan, pengelompokkan dan pengikhtisaran transaksi keuangan suatu unit usaha.

Laporan keuangan dapat dijadikan alat bantu manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan. Pihak luar juga dapat menilai kondisi dan kinerja suatu perusahaan berdasarkan laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan umumnya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan modal.

Kata Kunci:
Laporan keungan, neraca, laba-rugi, arus kas, laporan perubahan modal

Pengertian Laporan Keuangan

Produk dari akuntansi adalah laporan keuangan. Laporan keuangan ini berisi informasi yang menggambarkan kondisi dan kinerja suatu perusahaan. Informasi ini berguna untuk pengambilan keputusan. Untuk siapa laporan keuangan dihasilkan ?

Pemakai laporan keuangan sebenarnya bisa dibagi dua yaitu pihak internal dan eksternal. Pihak internal adalah manajemen perusahaan. Sedangkan pihak eksternal adalah fiskus (pajak), bank, investor dan akuntan publik.

Umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca (balance sheet), laporan laba-rugi (profit and loss statement), laporan perubahan modal,

arus kas (cash flow statement) dan catatan atas laporan keuangan (notes of financial statement).

Jenis perusahaan pada dasarnya bisa dibagi menjadi tiga yaitu perusahaan dagang, jasa dan industri. Karakteristik ketiga jenis perusahaan ini tentu berbeda sehingga laporan keuangannya juga berbeda. Perusahaan dagang aktivitasnya membeli barang, menyimpan kemudian menjualnya. Contoh perusahaan dagang: super market, toko buah-buahan, toko buku, distibutor dan sebagainya.

Perusahaan jasa aktivitasnya memberikan jasa (service) kepada pelanggan. Contohnya: salon, perusahaan transportasi, akuntan publik, konsultan dan sebagainya. Perusahaan industri aktivitasnya membeli bahan baku, mengolahnya menjadi barang jadi kemudian menjual barang jadi tersebut. Jadi ada proses produksi yaitu pengolahan bahan baku (raw material) menjadi barang jadi (finished goods).

Buku ini akan membahas bagaimana menyiapkan laporan keuangan untuk perusahaan dagang dan jasa.

NERACA

Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. Isinya terdiri dari harta (asset / aktiva), hutang (kewajiban / liabilities) dan modal (ekuitas / equity). Biasanya neraca disiapkan pada akhir periode akuntansi (akhir bulan atau tahun). Untuk memudahkan analisa biasanya dibuat neraca perbandingan / komparatif antara bulan berjalan dengan bulan sebelumnya.

Neraca secara harafiah berarti timbangan. Dalam bahasa Inggrisnya Balance Sheet yang berarti lembar keseimbangan. Alasan penamaan tersebut adalah jumlah aktiva harus seimbang (balance) dengan kewajiban ditambah modal. Jika digambarkan maka tampak seperti berikut ini:
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Aktiva = Kewajiban + Modal

Anatomi Neraca

Neraca terdiri dari dua bagian yaitu:

1. Judul (Heading) terdiri dari:

a. Nama Perusahaan

b. Neraca (nama laporan)

c. Tanggal neraca

2. Isi Neraca

Format neraca juga ada dua yaitu bentuk Report Form (bentuk laporang) dan T Account Form (bentuk perkiraan T). Report Form bentuknya memanjang sedangkan T account ke samping. Perbedaan antara neraca

perusahaan dagang dengan perusahaan jasa terletak pada persediaan barang dagangan (merchandise inventory). Pada perusahaan dagang ada perkiraan barang dagangan pada kelompok harta. Sedangkan pada perusahaan jasa tidak ada karena perusahaan jasa tidak memiliki persediaan. Berikut ini disajikan contoh neraca perusahaan dagang dan jasa. Bentuk laporan (report form) menyajikan neraca perusahaan dagang. Bentuk T Account menyajikan neraca perusahaan jasa.
	
	
	
	
	PT JAGA KARSA

	
	
	
	
	
	
	NERACA

	AKTIVA
	
	
	Per 31 Januari 2007

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Aktiva Lancar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kas
	
	
	150.000
	
	
	
	
	

	Piutang Dagang
	
	
	550.000
	
	
	
	
	

	Persediaan
	
	
	600.000
	
	
	
	
	

	Asuransi Dibayar Dimuka
	125.000
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Aktiva Lancar
	
	
	1.425.000
	

	Aktiva Tetap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tanah
	
	
	600.000
	
	
	

	Gedung
	350.000
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Akumulasi Penyusutan
	100.000
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	250.000
	
	
	

	Jumlah AKTIVA
	
	
	
	
	
	
	
	850.000
	

	
	
	
	2.275.000

	PASSIVA
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	KEWAJIBAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kewajiban Lancar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Hutang Dagang
	225.000
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Hutang Gaji
	325.000
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Kewajiban Lancar
	
	550.000
	
	
	

	Kewajiban Jangka Panjang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pinjaman Bank
	
	
	450.000
	
	
	

	Jumlah Kewajiban
	
	
	
	
	1.000.000
	

	
	
	
	
	
	
	

	Ekuitas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Modal Saham
	1.000.000
	
	
	
	
	
	
	
	

	Laba Ditahan
	275.000
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Ekuitas
	
	
	
	1.275.000
	

	Jumlah PASSIVA
	
	
	2.275.000



SYAHID CONSULTING

NERACA

Per 31 Januari 2007


	AKTIVA
	
	KEWAJIBAN
	

	Aktiva lancar
	
	Kewajiban Lancar
	

	Kas
	500.000
	Hutang Dagang
	1600000

	
	
	
	

	Piutang Dagang
	1.500.000
	Hutang Bank Jatuh Tempo
	600000

	Perlengkapan Kantor
	1.200.000
	Jumlah (1)
	2200000

	Jumlah (1)
	3.200.000
	Kewajiban Jk panjang
	

	Aktiva Tetap
	
	Pinjaman Bank (2)
	

	
	
	
	4800000

	Tanah
	10.500.000
	
	

	Gedung
	3.600.000
	Ekuitas
	

	Akm Peny. Gedung
	(1.200.000)
	Modal Sahan
	8000000

	Jumlah (2)
	12.900.000
	Laba Ditahan
	1100000

	
	
	Jumlah (3)
	9.100.000

	
	
	
	

	Jumlah Aktiva (1)+(2)
	16.100.000
	Jumlah kewajiban dan ekuitas
	16.100.000

	
	
	(1)+(2)+(3)
	

	
	
	
	

	
	
	
	




Dari kedua contoh neraca di atas dapat dilihat bentuk T account, di sebelah kanan aktiva sedangkan di sebelah kiri kewajiban dan Modal (passiva). Aktiva diurutkan berdasarkan likuiditasnya, kewajiban diurutkan berdasarkan jatuh temponya. Modal diurutkan berdasarkan kekekalannya. Urutan lengkapnya sebagai berikut:

Aktiva

Aktiva Lancar

Investasi

Aktiva Tetap

Aktiva Tak Berwujud

Aktiva Lain-lain

Kewajiban

Kewajiban lancar

Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban Lain-lain

Ekuitas (Modal)

Modal Saham

Agio Saham

Laba Ditahan

Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah daftar yang mencerminkan kinerja suatu perusahaan dalam suatu periode akuntansi. Periode akuntansi bisa mingguan, bulanan, triwulan atau tahunan. Namun, umumnya laporan laba rugi disusun bulanan. Laporan laba rugi berisi pendapatan dan beban (expense) yang terjadi pada suatu periode akuntansi.

Pendapatan (revenue/income) adalah peningkatan aktiva atau penurunan kewajiban akibat penyerahan barang atau jasa pada suatu periode akuntansi. Beban adalah sejumlah pengorbanan untuk menghasilkan pendapatan atau memberikan manfaat ekonomis pada suatu periode akuntansi. Contoh: beban gaji (salaries expense), beban sewa (rent expense), beban penyusutan (depreciation expense) dan sebagainya.

Biasanya pendapatan dikelompokkan menjadi pendapatan dan pendapatan lain-lain. Pendapatan lain-lain adalah pendapatan yang tidak berhubungan langsung dengan aktivitas utama. Contohnya pendapatan bunga bank (interesrs earning). Pendapatan lain-lain disajikan setelah beban usaha.

Begitu juga dengan beban dibagi menjadi beban usaha dan beban lain-lain. Beban lain-lain merupakan beban yang tidak langsung berhubungan dengan aktivitas usaha. Contohnya biaya administrasi bank.

Perusahaan adakalanya membagi lagi beban usaha menjadi beban penjualan dan beban administrasi dan umum.

Perbedaan laporan laba rugi antara perusahaan dagang dan jasa, pada perusahaan dagang memuat perkiraan harga pokok penjualan. Umumnya laporan laba rugi disajikan dalam bentuk laporan (report form).

Berikut ini contoh laporan laba rugi untuk perusahaan dagang dan jasa.

PT SUKAWANA

LAPORAN LABA-RUGI

Bulan Januari 2007

Penjualan Barang Dagangan

Harga Pokok Penjualan

Persediaan Awal Barang Dagangan

Pembelian

Persediaan Akhir Barang Dagangan

Harga Pokok Penjualan

Beban

Gaji

Beban Angkut

Beban penyusutan

Beban lainnya

Pendapatan Lain-lain

Bunga Bank

Beban Lain-lain

Biaya Administrasi Bank

Laba sebelum pajak

SALON ONENG

Pendapatan

Beban Usaha

Gaji

Komisi

Listrik

Gas

Air

Laporan Perubahan Modal

Biasanya sebagai pelengkap perusahaan membuat laporan perubahan modal. Laporan ini berisi perubahan modal suatu perusahaan. Perusahaan yang berbentuk perseorangan biasanya menamakan laporan perubahan modal. Sedangkan bentuk perseroan terbatas (PT)

menamakan laporan saldo laba. Berikut ini disajikan contoh untuk kedua jenis perusahaan tersebut.

SALON ONENG

LAPORAN PERUBAHAN MODAL

Per 31 Januari 207

	Modal Oneng 1 Januari 2007
	
	400.000

	Pendapatan bersih Januari
	250.000
	
	
	
	

	Pengambilan (Prive)
	100.000
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Kenaikan Modal
	
	
	150.000

	Modal Oneng 31 Januari 2007
	550.000



PT NANA JAYANA

LAPORAN SALDO LABA

Per 31 Januari 2007

	Saldo Laba 1 Januari 2007
	900.000

	Pendapatan bersih Januari
	850.000
	
	
	
	
	

	Dividen
	300.000
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Kenaikan Saldo Laba
	
	550.000

	
	
	
	

	Saldo Laba 31 Januari 2007
	1.450.000



Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan yang berisi sumber dan penggunaan kas. Laporan kasi terdiri 3 bagian yaitu kas dari aktivitas operasi, kas dari aktivitas investasi dan kas dari aktivitas pendanaan. Kas dari aktivitas operasi adalah kas dari kegiatan utama

perusahaan. Unsur-unsurnya antara laian: penerimaan piutang, pembayaran hutang dagang, pembayaran gaji karyawan. Kas aktivitas investasi adalah kas yang berhubungan dengan perolehan atau penjualan aktiva tetap. Kas aktivitas pendanaan adalah kas yang berhubungan dengan penambahan atau pengurangan modal.

Penyusunan laporan arus kas memerlukan pemahaman konsep akuntansi yang memadai. Bahkan terkesan paling rumit dibandingkan laporan keuangan lainnya. Berikut contoh laporan arus kas.

PT Saharita

Laporan Arus Kas

per 31 Januari 2007

	Aktivitas Operasi
	

	Laba Bersih
	1.500.000

	penyusutan
	750.000

	piutang usaha
	860.000

	utang usaha
	(540.000)

	Persediaan
	658.000

	Kas tersedia dari Aktivitas Operasi
	3.228.000

	Aktivitas Investasi
	

	pembelian aktiva
	(650.000)

	penjualan aktiva
	1.235.000

	akuisisi
	(720.000)

	Kas untuk Aktivitas Investasi
	(135.000)

	Aktivitas Pendanaan
	

	dividen yang dibayarkan
	(640.000)

	pembelian kembali saham biasa
	(350.000)

	kas untuk Aktivitas Pendanaan
	(990.000)

	Kenaikan Kas
	2.103.000

	Kas & Setara Kas 1/1-2007
	1.230.000

	Kas & Setara Kas 31/1-2007
	3.333.000

	
	
	



Kegiatan

Carilah di surat kabar iklan yang memuat laporan keuangan suatu perusahaan. Coba perkirakan jenis perusahaan tersebut. Diskusikan dari laporan keuangan tersebut informasi apa yang dapat diketahui.

Pilihan Ganda

1) Pemakai Laporan Keuangan pihak intern adalah:

a. Akuntan publik

b. Konsultan

c. Fiskus

d. Manajemen

e. Investor

2) Berikut ini adalah jenis laporan keuangan kecuali

a. Neraca

b. Laporan arus kas

c. Laporan absensi

d. Laporan laba rugi

e. Laporan perubahan modal

3) Piutang dagang terdapat dalam :

a. Neraca

b. Laporan arus kas

c. Laporan penjualan

d. Laporan laba rugi

e. Laporan perubahan modal

4) Laporan keuangan yang menggambarkan kinerja perusahaan adalah

a. Neraca

b. Laporan arus kas

c. Laporan penjualan

d. Laporan laba rugi

e. Laporan perubahan modal

5) Aktiva diurutkan berdasarkan

a. Jatuh tempo

b. Likuiditas

c. Kekekalan

d. Jumlah

e. Abjad

6) Laporan perubahan modal adalah

a. Daftar pemodal

b. Jumlah modal

c. Sumber modal

d. Perubahan modal pada periode tertentu

e. Pinjaman modal pada periode tertentu

7) Laporan perubahan modal untuk perusahaan  berbentuk PT adalah

a. Laporan modal PT

b. Laporan perubahan modal

c. Laporan saldo laba

d. Laporan PT

e. Laporan kas

Isian

1. Sebutkan pengertian neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal

2. Jelaskan perbedaan laporan keuangan antara perusahaan dagang dengan perusahaan jasa

3. Sebutkan komponen  penyusun neraca

4. Dalam kondisi seperti apakah suatu perusahaan mengalami laba? Sebaliknya jika mengalami rugi?

5. Susunlah laporan laba rugi untuk perusahaan dagang dan jasa! Essay

1. berikut ini data perkiraan perusahaan PT Asariweuh pada 31 Desember 2006. Susunlah laporan keuangan yaitu neraca, laporan laba rugi dan laporan saldo laba.

	Perkiraan
	Jumlah (Rp)

	Akumulasi Penyusutan
	

	Bangunan
	(580.000)

	Akumulasi Penyusutan
	

	Peralatan
	(420.000)

	Asuransi Dibayar Dimuka
	1.500.000

	Bangunan
	9.750.000

	Beban Asuransi
	820.000

	Beban Gaji
	900.000

	Beban Iklan
	255.000

	Beban Penyusutan
	365.000

	Hutang Dagang
	3.200.000

	Hutang Gaji
	4.500.000

	Kas
	1.200.000

	Modal Saham
	10.000.000

	Pendapatan
	2.520.000

	Peralatan
	1.890.000

	Piutang Usaha
	2.400.000

	Tanah
	5.000.000



Saldo laba per 1 Desember 2006 Rp 4.120.000. Dividen yang dibayarkan Rp 1.260.000. format neraca dan laporan laba rugi bentuk report form. Laporan keuangan mencantumkan judul dan isi. Untuk neraca harus terpisah antara aktiva lancar dengan aktiva tetap.

Tugas dikirim melalui akun edmodo kelas masing-masing.

